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KATA PENGANTAR 

 

Permasalahan dan isu lingkungan hidup telah ada sejak 

manusia ada di bumi. Oleh sebab itu, faktor yang sangat penting 

dalam permasalahan lingkungan hidup adalah besarnya populasi 

manusia. Pertumbuhan populasi manusia telah mengakibatkan 

perubahan yang besar terhadap lingkungan hidup. Permasalahan 

lingkungan hidup menjadi besar karena adanya kemajuan 

teknologi. Akan tetapi yang harus diingat bahwa teknologi bukan 

saja dapat merusak lingkungan, melainkan diperlukan juga untuk 

mengatasi masalah lingkungan hidup.  

Masalah lingkungan hidup yang menonjol antara lain: 

perusakan hutan dan lahan, pencemaran air, tanah dan udara, 

masalah urban, perusakan dan pencemaran laut dan pesisir, 

dampak lingkungan global. Lingkungan hidup dengan Kualitas 

yang baik menjadi harapan bagi semua orang didunia. Kualitas 

adalah isi dari sebuah obyek yang mempunyai nilai dan dapat 

diukur. 

Pengaruh pencemar lingkungan diukur dengan perubahan 

kualitas lingkungan, kualitas lingkungan ditetapkan pada suatu 

periode dan tempat tertentu. Kualitas lingkungan mengalami 

perubahan pada suatu periode tertentu sesuai dengan interaksi 

komponen lingkungan. Indeks lingkungan dapat dipakai untuk 

melukiskan trend atau kecenderungan kualitas lingkungan, 

menegaskan adanya konfisi dan masalah lingkungan yang 

signifikan, dan proses penggunaan data teknis dalam pengambilan 

keputusan oleh policy maker.  

Analisis Kualitas Lingkungan merupakan kajian terhadap 

keadaan lingkungan yang dapat memberikan daya dukung optimal 

bagi kelangsungan hidup manusia pada suatu wilayah. Kualitas 

lingkungan dicirikan antara lain dari suasana yang membuat orang 

merasa betah atau kerasan tinggal ditempatnya sendiri. 

Lingkungan hidup yang baik dapat memungkinkan manusia dapat 

berkembang secara optimal, secara selaras, serasi, dan seimbang. 
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Asmadi, S.T, M.Si. 

 

A. Pendahuluan 

Topik pembicaraan dunia saat ini yaitu bahwa telah 

terjadi berbagai isu kerusakan lingkungan hidup baik pada 

ekosistem darat atau hutan, air tawar atau danau, pertanian, dan 

sosial. mereka menghitung jumlah dan kualitas kerusakan 

lingkungan yang dibuat oleh manusia sudah melampaui jumlah 

dan kualitas yang dibuat oleh alam itu sendiri. 

Pembangunan di dunia dan termasuk Indonesia saat ini 

semakin hari semakin pesat. Pesatnya laju pembangunan ini 

menimbulkan dampak negatif yang tidak dapat dihindarkan 

terhadap kualitas lingkungan. Dampak suatu kegiatan terhadap 

keseimbangan lingkungan memang merupakan suatu hal yang 

sulit dihilangkan sepenuhnya. Satu-satunya upaya yang dapat 

dilakukan adalah meminimumkan pengaruh yang mungkin 

muncul (Agung Kurniawan, 2019)  

Permasalahan dan isu lingkungan hidup telah ada sejak 

manusia ada di bumi. Oleh sebab itu, faktor yang sangat penting 

dalam permasalahan lingkungan hidup adalah besarnya 

populasi manusia. Pertumbuhan populasi manusia yang cepat 

menyebabkan kebutuhan akan pangan, bahan bakar, tempat 

pemukiman, dan lain kebutuhan serta limbah domestik juga 

bertambah dengan cepat.  

Pertumbuhan populasi manusia telah mengakibatkan 

perubahan yang besar terhadap lingkungan hidup. 

Permasalahan lingkungan hidup menjadi besar karena adanya 

KONSEP DAN DASAR-

DASAR ANALISIS KUALITAS 

LINGKUNGAN 
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A. Pendahuluan 

Menjalani hidup sehat dan bahagia juga dapat 

dipengaruhi oleh "lingkungan yang berkualitas". Seperti yang 

kita ketahui bersama bahwa, lingkungan mengandung banyak 

komponen kompleks yang saling berhubungan dan setiap 

komponen memiliki parameter yang berbeda-beda (Tukiran, 

2020).  

Salah satu perubahan tersebut mempengaruhi kualitas 

lingkungan. Kualitas lingkungan secara keseluruhan hanya 

dapat dipahami dan diukur jika pentingnya setiap komponen 

dipahami. Jadi setiap komponen sama pentingnya terhadap 

lingkungan secara keseluruhan (Indrasari, 2017).  

Pembahasan ini menarik perhatian kita tentang 

pentingnya memiliki pandangan holistik dan objektif tentang 

isu-isu yang berkaitan dengan perlindungan dan peningkatan 

integritas lingkungan, dan mengeksplorasi pendekatan individu 

dan kolektif baru untuk memecahkan masalah lingkungan. 

Kami berharap tulisan ini terinformasi dengan baik, dan 

terinspirasi untuk berkontribusi dalam membangun lingkungan 

yang berkualitas (Christine Daymon, 2008).  

Pada bab ini akan membahas berbagai parameter 

komponen lingkungan, penentuan kualitas lingkungan; garis 

besar standar dan kriteria pengukuran kualitas dari komponen 

lingkungan yang berbeda; menjelaskan pentingnya 

perencanaan, penilaian dampak, audit, dan penilaian siklus 

MODEL PENGELOLAAN 

KUALITAS LINGKUNGAN 
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Bambang Supriyanta, S.Si., M.Sc. 

 

Air sangat dibutuhkan dalam kehidupan manusia. Sebagai 

kebutuhan pokok yang langsung dirasakan manfaatnya oleh 

makhluk hidup, air harus mempunyai kualitas yang memenuhi 

syarat. Tingkat kualitas air dapat diukur dengan parameter fisik, 

kimiawi, dan biologi. Kualitas air minum ditetapkan dalam 

Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia, sesuai 

Permenkes 492/Menkes/Per/IV/2010, tentang Persyaratan 

Kualitas Air Minum, yang mencantumkan parameter sebagai 

standar penentuan kualitas air minum, meliputi parameter fisik, 

kimiawi, bakteriologis, dan radioaktif. 

 

A. Parameter Fisik 

Beberapa parameter fisik yang digunakan untuk 

menentukan kualitas air meliputi: 

1. Suhu 

Suhu air tergantung pada musim, garis lintang, 

ketinggian, waktu, sirkulasi udara, tutupan awan, laju aliran 

dan kedalaman. Perubahan suhu mempengaruhi proses fisik, 

kimia dan biologi badan air. Suhu berperan dalam 

mengendalikan keadaan ekosistem perairan. Peningkatan 

suhu menyebabkan peningkatan viskositas, peningkatan 

reaksi kimia, penguapan, penguapan, dan penurunan 

kelarutan gas dalam air (O2, CO2, N2, CH4, dll). Peningkatan 

suhu juga menyebabkan peningkatan penguraian bahan 

organik oleh mikroba. Kisaran suhu optimum untuk 

PARAMETER KUALITAS AIR 

(FISIK, KIMIAWI DAN 

BIOLOGIS) 
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A. Pendahuluan  

Sampling (pengambilan contoh) merupakan langkah 

penting dalam analisis parameter air fisik dan kimia. Kualitas air 

dapat bervariasi dalam waktu dan ruang, oleh karena itu, 

pengambilan contoh yang tepat sangat penting untuk 

memastikan hasil analisis yang akurat dan representatif. 

Parameter air fisik meliputi suhu, pH, kekeruhan, dan warna, 

sementara parameter kimia melibatkan zat terlarut seperti 

nutrien, logam berat, dan bahan organik. Sampling parameter 

air adalah proses pengambilan contoh air dari suatu sumber atau 

lokasi tertentu untuk tujuan analisis dan penilaian kualitas air. 

Air adalah sumber daya alam yang sangat penting, dan 

pemantauan parameter air yang tepat merupakan bagian 

penting dalam menjaga kualitas air dan melindungi lingkungan 

serta kesehatan manusia. Berbagai metode dan teknik 

digunakan dalam proses pengambilan contoh air, tergantung 

pada tujuan dan parameter yang ingin diukur. 

 

B. Metode Sampling Parameter Air 

1. Random Sampling (Pengambilan Contoh Acak) 

Metode ini melibatkan pengambilan contoh air dari 

suatu lokasi secara acak. Teknik ini berguna jika Anda ingin 

mendapatkan gambaran umum tentang kualitas air di area 

yang lebih luas. Namun, perlu diperhatikan bahwa contoh 

yang diambil harus benar-benar acak untuk menghindari 

METODE DAN TEKNIK 

SAMPLING PARAMETER AIR 

(FISIK DAN KIMIA) 
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A. Pendahuluan 

Kualitas air sangat penting untuk menjaga keseimbangan 

ekosistem perairan dan memastikan ketersediaan sumber daya 

air yang aman dan berkualitas untuk kehidupan manusia. 

Perubahan dalam pola konsumsi masyarakat, pertumbuhan 

industri, dan berbagai aktivitas manusia semuanya telah 

memengaruhi kualitas air di berbagai ekosistem perairan. Oleh 

karena itu, untuk memantau dan mencegah dampak negatif 

terhadap kualitas air, metode analisis yang tepat dan akurat 

diperlukan untuk mengukur parameter fisik dan kimia air. 

Untuk mempelajari kualitas air secara menyeluruh, baik 

analisis lapangan maupun analisis laboratorium diperlukan. 

Analisis lapangan melibatkan pengambilan sampel air langsung 

dari lokasi penelitian untuk memberikan gambaran awal 

tentang kondisi kualitas air, dan analisis laboratorium 

memungkinkan pengukuran lebih rinci terhadap berbagai faktor 

fisik dan kimia yang mempengaruhi kualitas air, seperti pH, 

kekeruhan, kadar oksigen terlarut, dan konsentrasi. 

Teknik analisis lapangan dan laboratorium untuk 

penilaian kualitas air menjadi hal yang sangat penting. Kajian ini 

mencakup prosedur pengambilan contoh yang tepat, pemilihan 

parameter yang tepat, dan interpretasi hasil analisis. Dalam 

buku ini, akan dibahas secara lebih mendalam tentang teknik 

analisis lapangan dan laboratorium yang digunakan untuk 

mengevaluasi kualitas air dari segi fisik dan kimia. Memahami 

METODE ANALISIS LAPANGAN 

DAN LABORATORIUM KUALITAS 

AIR (FISIK DAN KIMIA) 
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A. Pendahuluan 

Kualitas udara merupakan faktor penting bagi kesehatan 

manusia baik di daerah perkotaan maupun rural area di seluruh 

dunia. Kualitas udara timbul dari aktivitas alam maupun 

aktivitas manusia. Banyak aktivitas manusia yang dibuat 

sehingga dapat menyebabkan pencemaran. Sumber pencemaran 

udara dapat berasal dari berbagai kegiatan antara lain industri, 

transportasi, perkantoran, dan perumahan. 

Suatu negara memiliki pengukuran standar kualitas 

udara yang berbeda. Indeks kualitas udara merupakan ukuran 

yang digunakan dalam menilai pencemaran udara. Di Indonesia 

ada lima parameter utama yang menjadi standar gas-gas 

pencemaran yang menjadi parameter indeks pengukuran 

kualitas udara yaitu CO, NO2, SO2, Ozon (O3) dan partikulat 

berukuran 10 μm (PM10). Kelima parameter ini dituangkan 

sebagai Indeks Standar Pencemar Udara yang selanjutnya 

disebut ISPU yang menggambarkan kondisi kualitas udara 

ambien di lokasi tertentu. Informasi kualitas udara yang 

disampaikan kepada masyarakat dalam bentuk grafik warna 

ISPU. 

 

B. Latar Belakang  

Kualitas udara pada umumnya dinilai dari konsentrasi 

parameter pencemaran udara yang terukur lebih tinggi atau 

lebih rendah dari nilai Baku Mutu Udara Ambien Nasional. 

PARAMETER 

KUALITAS UDARA 
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A. Pendahuluan 

Udara merupakan campuran beberapa macam gas yang 

perbandingannya tidak tetap, tergantung pada keadaan suhu 

udara/tekanan udara dan lingkungan sekitarnya. Udara adalah 

atmosfer yang berada di sekeliling bumi yang berfungsi sangat 

penting bagi kehidupan di dunia ini (Chandra, 2005). 

Dalam udara terdapat oksigen (O2) untuk bernapas, 

karbondioksida (CO2) untuk proses fotosintesis oleh klorofil 

daun dan ozon (O3) untuk menahan sinar ultraviolet. Gas gas 

lain yang terdapat dalam udara antara lain gas gas mulia, 

natrium oksida, hidrogen metana, belerang dioksida, amoniak 

dan lain lain. Apabila susunan udara mengalami perubahan dari 

susunan keadaan normal maka akan mengganggu kehidupan 

manusia, hewan dan binatang maka udara telah tercemar. 

Teknik pengukuran udara di lingkungan bertujuan untuk 

mengetahui konsentrasi zat pencemar yang ada di udara 

(Fitriyah and Indriyani, 2022). 

Data hasil pengukuran tersebut sangat diperlukan untuk 

berbagai kepentingan, diantaranya untuk mengetahui tingkat 

pencemaran udara di lingkungan atau untuk menilai 

keberhasilan program pengendalian pencemaran udara yang 

sedang dijalankan. Untuk mendapatkan hasil pengukuran yang 

valid (yang representatif), maka dari mulai pengambilan contoh 

udara (sampling) sampai dengan analisis di laboratorium harus 

menggunakan peralatan, prosedur dan operator (teknisi, 

METODE DAN TEKNIK 

SAMPLING PARAMETER 

KUALITAS UDARA 
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Kualitas udara di kota-kota besar terus memburuk yang 

disebabkan oleh kualitas emisi, tentu ini berbahaya bagi kehidupan 

manusia. Kali ini kita coba akan membahas mengenai pengertian 

kualitas udara, jenis, efek dan solusi. Sehingga akan mampu 

membantu memahami pencemaran kualitas udara hingga 

menemukan solusi tepat untuk menguranginya.(Darmono, 2010) 

Kualitas udara yang baik merupakan sesuatu yang 

diharapkan oleh seluruh umat manusia. Semakin baik kualitas 

udara, tidak akan membahayakan kesehatan tubuh. Udara yang 

buruk akan mengancam kesehatan manusia dan berkontribusi pada 

pencemaran iklim, hilangnya keanekaragaman hayati, serta polusi 

dan limbah. 

Pemahaman terhadap metode dan teknik pengumpulan 

sampel merupakan hal yang mesti dimiliki oleh seorang PPC udara. 

Hal ini sejalan dengan standar kompetensi yang disebutkan dalam 

Keputusan Menakertrans nomor 182 tahun 2009 tentang SKKNI 

petugas pengambil contoh udara. 

Pada dokumen tersebut, disebutkan bahwa mengambil 

contoh udara merupakan kompetensi inti yang wajib dimiliki 

seorang petugas terkait. Oleh karena itu, petugas pengambil contoh 

udara perlu mengenal metode dan teknik pengambilan sampel 

yang umum digunakan (Anastasia, 2013). 

 

  

METODE ANALISIS LAPANGAN 

DAN LABORATORIUM 

KUALITAS UDARA 
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A. Pendahuluan 

Bunyi merupakan gelombang zat yang sampai ke telinga 

manusia. Bunyi dapat timbul oleh sumber suara yang bergetar 

misal getaran objek padat, ekspansi gas yang meledak. Sehingga 

bunyi dapat sampai ke reseptor melalui rambatan gelombang 

energi mekanis dalam suatu medium. Namun bunyi bisa tidak 

dikehendaki sebab tidak sesuai dengan ruang dan waktu 

sehingga menimbulkan gangguan kenyamanan dan kesehatan 

manusia. Bising merupakan bunyi yang tidak dikehendaki 

karena dapat mengganggu kenyamanan. Kebisingan dan 

getaran dapat kita temui di mana-mana, area permukiman, area 

industri dan lingkungan perkantoran. Permasalahan kebisingan 

dan getaran di negara berkembang cenderung diabaikan, 

terutama orang dengan pendidikan dan ekonomi masyarakat 

rendah. Bertambahnya urbanisasi berhubungan dengan 

pertambahan transportasi yang pesat dan pertambahan 

penggunaan mesin-mesin baru, bising menjadi hasil sampingan 

yang tidak dapat diabaikan (Sari et al., 2020). 

Pembangunan perumahan di perkotaan semakin tahun 

semakin meningkat sejalan dengan pertumbuhan penduduk. 

Pembangunan perumahan dengan efektivitas penggunaan 

lahan seperti bangunan perumahan bertingkat dapat 

menimbulkan getaran. Pembangunan perumahan dengan 

infrastruktur prasarana jalan disatu sisi memberikan 

kemudahan terhadap masyarakat dalam pemenuhan kebutuhan 

STANDAR 

KUALITAS BISING 
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A. Pendahuluan 

Teknik analisis makanan berkembangan dengan cepat 

pada beberapa tahun terakhir ini. Analisis bahan makanan dari 

produk makanan menjadi sangat penting dari segi pengendalian 

kualitas untuk memastikan komposisi nutrisi yang tepat, 

mengandung semua unsur yang tepat yang sesuai dengan 

aturan lokal (standar nasional Indonesia, SNI) ataupun 

peraturan internasional (Critchley, 2019). Selain itu, analisis 

makanan diperlukan untuk mengetahui informasi tentang 

tekstur, penampakkan, rasa umur simpan (Jain & Gupta, 2004). 

Untuk memastikan hal tersebut, ada beberapa teknik analisis 

yang digunakan baik di rumah, di fasilitas pemerintah maupun 

dari organisasi penelitian.  

Teknik analisis makanan pertama kali (abad ke-19) 

gunakan oleh Accum dan Hassal untuk mengidentifikasi 

komponen makanan dan mendeteksi pemalsuan yang 

dilakukan dengan menggunakan mikroskop. Teknik ini 

kemudian berkembang dengan penggunaan metode Kjeldahl 

untuk penetapan kadar nitrogen (tahun 1885) bersamaan dengan 

perkembangan isu pemalsuan makanan sehingga pemerintah 

melakukan pengenalan undang-undang atas komposisi produk 

makanan. Bentuk pengendalian ini terus berlanjut hingga tahun 

1970an, ketika terjadi kemajuan pesat dalam bidang ilmu dan 

teknologi pangan berupa revolusi dalam pembuatan makanan, 

juga kesadaran masyarakat tentang hubungan sebab-akibat 

antara pola makan dan kesehatan. Akibatnya, hingga saat ini, 

TEKNIK DAN ANALISIS 

SAMPEL MAKANAN 
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A. Pendahuluan 

Pemukiman adalah komponen dari lingkungan yang 

memiliki sarana, prasarana, utilitas umum serta fasilitas 

penunjang fungsi lain bagi suatu kawasan perkotaan atau 

kawasan pedesaan. Dengan kata lain, kawasan pemukiman 

merupakan bagian dari kawasan perkotaan maupun perdesaan 

yang dimanfaatkan sebagai lingkungan tempat tinggal, tempat 

kegiatan dalam pendukung kehidupan (UU RI No.1, 2011 ). 

Pemukiman baik perkotaan dan pedesaan terdiri dari 

perumahan yang tersusun rapi maupun berpencar namun saling 

memiliki keterkaitan dengan fasilitas yang tersedia. Perumahan 

adalah suatu bangunan dari kumpulan rumah dalam upaya 

pemenuhan kehidupan yang layak yang dilengkapi fasilitas, 

sarana prasarana umum (UU RI No. 1, 2011). 

Pemukiman merupakan suatu struktur fisik dimana 

digunakan oleh seseorang untuk berlindung yang dilengkapi 

dengan fasilitas pelayanan, perlengkapan dalam mendukung 

kesehatan baik jasmani dan rohani serta sosial. Pemukiman 

adalah kondisi baik secara fisik, kimia, biologi dan psikologi 

yang bertujuan untuk memberikan kenyamanan bagi 

penghuninya dan meningkatkan derajat kesehatan para 

penghuninya (Permenkes 829, 1999). Dalam memenuhi tujuan 

tersebut, diperlukan persyaratan pemukiman baik menghindari 

kejadian penyakit dan penularannya serta mencegah kecelakaan 

para penghuninya.  

PEMUKIMAN 
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A. Pendahuluan 

Lingkungan merupakan media yang digunakan oleh 

manusia untuk melakukan aktivitas. Oleh karena itu lingkungan 

dapat menjadi penerima limbah yang dihasilkan dari berbagai 

aktivitas manusia (Sumampow and Risjani, 2018). 

Berbagai limbah baik berasal dari kegiatan domestic 

maupun industri yang dibuang ke lingkungan tanpa dilakukan 

pengolahan terlebih dahulu menyebabkan perubahan terhadap 

kualitas lingkungan. Perubahan kualitas lingkungan ini 

memberikan dampak negatif yaitu Pencemaran lingkungan air, 

udara dan tanah (Huda, Husamah and Abdulkadir Rahardjanto, 

2019).  

Manusia menjadi satu-satunya yang bertanggung jawab 

terhadap perubahan kualitas lingkungan, baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Terdapat hubungan timbal balik antara 

manusia dan lingkungan. Tingkah laku manusia dapat 

mempengaruhi lingkungan sampai kelangsungan hidup 

makhluk hidup lainnya dan melalui lingkungan, tingkah laku 

manusia juga ditentukan (Izarul Machdar, 2018). 

Pada bab ini akan menjelaskan bagaimana pencemaran 

udara, air, dan tanah dapat memberikan dampak terhadap 

lingkungan dan kesehatan manusia. 

 

B. Pencemaran Lingkungan 

Pencemaran merupakan setiap perubahan yang tidak 

diinginkan pada karakteristik fisik, kimia atau biologi dari  

DAMPAK PENCEMARAN 

TERHADAP LINGKUNGAN 

DAN KESEHATAN 
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A. Pendahuluan 

Dalam era yang semakin dipenuhi dengan tantangan 

lingkungan, penting bagi kita untuk memahami dan mengelola 

lingkungan dengan bijaksana. Dalam rangka mencapai tujuan 

ini, Sistem Informasi Lingkungan (SIL) atau Environmental 

Information System (EIS) menjadi sebuah alat yang tak ternilai 

harganya. Bab ini akan mengenalkan membaca pada konsep 

sistem informasi lingkungan, menguraikan pentingnya sistem 

ini dalam upaya kita untuk melindungi dan melestarikan 

lingkungan, serta membahas manfaat dan fungsi-fungsi utama 

yang ditawarkannya.  

Lingkungan alam merupakan aset tak ternilai bagi 

kehidupan di bumi. Namun, dengan pertumbuhan populasi 

manusia, urbanisasi, dan kegiatan industri, tantangan dalam 

menjaga keseimbangan ekosistem semakin kompleks. Dampak 

perubahan iklim, penurunan kualitas udara dan air, serta 

hilangnya keanekaragaman hayati menjadi ancaman serius bagi 

keberlanjutan planet ini. 

Untuk menghadapi tantangan ini, diperlukan upaya 

kolektif dari pemerintah, lembaga lingkungan, masyarakat, dan 

pelaku industri. Upaya tersebut harus didasari oleh informasi 

yang tepat, akurat, dan terkini tentang kondisi lingkungan kita. 

Inilah peran sentral Sistem Informasi Lingkungan (Haastrup and 

Würtz, 2007; Preux, 2007; Li et al., 2021). 

 

SISTEM INFORMASI 

LINGKUNGAN 
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